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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhan-mulah engkau berharap”. 

(QS Al Insyirah : 6-8) 

 

Nabi Muhammad SAW bersabda : 

“Barang siapa yang menempuh suatu perjalanan dalam rangka menuntut ilmu  

maka Allah akan mudahkan jalan ke surga. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa kelas XI tentang sarana 

ruang bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Teknik yang 

digunakan dalam pemilihan subjek yaitu “purposive sampling”. Subjek penelitian 

berjumlah 13 siswa, dipilih secara purposif karena mereka sudah diberikan 

pengetahuan tentang sarana ruang bimbingan dan konseling. Instrumen yang 

digunakan adalah skala psikologi dan observasi untuk mengetahui persepsi siswa 

tentang sarana ruang bimbingan dan konseling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi siswa kelas XI tentang sarana ruang bimbingan dan konseling di 

SMA Negeri 1 Indralaya Selatan adalah tidak baik.  

 

Kata Kunci : Persepsi, Sarana Ruang Bimbingan dan Konseling. 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aimed to know the perception of the eleventh grades students 

toward guidance and counceling room facilities in SMAN 1 Indralaya Selatan. 

The samples were taken by using “purposive sampling” technique. The subjects of 

the research were 13 students who had been given knowledge about guidance and 

counceling room facilities. The instrument were psychological scale and 

observation to know the perception toward guidance and counceling room 

facilities. The result showed that the perception of students toward guidance and 

counceling room facilities was not good.  

 

Keyword : Perception, Guidance and Counceling Room Facilities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Dalam suatu sekolah kegiatan belajar mengajar akan dapat berjalan 

dengan lancar dan baik apabila fasilitas maupun sarana dan prasarana yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar dapat terpenuhi. Begitupun juga 

dengan kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah, kegiatan 

Bimbingan dan konseling di sekolah akan berjalan dengan lancar apabila 

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, baik sarana fisik maupun 

sarana perlengkapan material. 

Di setiap sekolah sebaiknya mempunyai fasilitas ruangan konseling yang 

dapat menempatkan peserta didik dengan rasa nyaman saat proses konseling 

berlangsung. Proses terjadinya konseling tidak terlepas dari ruangan atau 

fasilitas konseling yang memadai. Ruang konseling ini berfungsi sebagai 

tempat siswa atau peserta didik atau klien dalam mendapatkan layanan 

bimbingan dan konseling dari seorang konselor yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik ( klien ). Permasalahan 

tersebut meliputi perkembangan peserta didik di bidang pribadi, sosial, 

belajar dan karir.  

      Adapun standar sarana ruang Bimbingan dan konseling yang harus 

dipenuhi oleh sekolah yang berguna untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam 

memperoleh layanan konseling adalah sebagai berikut :  

1. Luas ruangan konseling minimum adalah 9m² 

2. Ruang konseling dapat memberikan kenyamanan suasana dan 

menjamin privasi dari klien. 

3. Ruang konseling dilengkapi oleh sarana sebagai berikut : 

a. Meja kerja  

b. Kursi kerja  

c. Kursi tamu 
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d. Lemari 

e. Papan kegiatan  

f. Peralatan konseling seperti : instrument konseling, buku sumber 

dan media pengembangan kepribadian. 

Selanjutnya, dikutip dari buku ’’Bimbingan dan Konseling Berbasis 

Kompetensi” oleh  Mamat Supriatna (2013:79-81) sebagai berikut : 

 ’’fasilitas yang diharapkan tersedia di sekolah ialah ruangan tempat 

bimbingan yang khusus dan teratur, serta perlengkapan lain yang 

memungkinkan tercapainya proses layanan bimbingan dan konseling 

yang bermutu. Ruangan itu hendaknya sedemikian rupa sehingga di 

satu segi para peserta didik yang yang berkunjung ke ruangan 

tersebut merasa senang, dan segi lain di ruangan tersebut dapat 

dilaksanakan layanan kegiatan bimbingan lainnya sesuai dengan 

asas-asas dan kode etik bimbingan dan konseling.  

      Di dalam ruangan itu hendaknya juga dapat disimpan segenap perangkat 

instrument bimbingan dan konseling, himpunan data peserta didik, dan 

berbagai data serta informasi lainnya. Yang tidak kalah penting ialah, ruangan 

itu hendaklah nyaman yang menyebabkan para pelaksana bimbingan dan 

konseling betah bekerja. Kenyamanan itu merupakan modal utama bagi 

kesuksesan pelayanan yang terselenggara.  

Dari kutipan diatas mengenai standar-standar  ataupun kriteria  fasilitas 

sarana ruang bimbingan dan konseling  yang seharusnya dapat dipenuhi oleh 

sekolah yang berguna untuk berjalannya proses kegiatan layanan bimbingan 

dan konseling di sekolah. Kriteria – kriteria dari fasilitas ruang bimbingan 

dan konseling yang sudah disebutkan diatas sangat bertolak belakang dengan 

adanya ruangan bimbingan dan konseling yang ada di SMA Negeri 1 

Indralaya Selatan.  

SMA Negeri 1 Indralaya Selatan adalah salah satu SMA yang terletak di 

Desa Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. SMA tersebut 

adalah sekolah  yang berakreditasi B. Sarana dan prasarana yang ada untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar belum terbilang cukup, begitupun juga 

dengan fasilitas untuk kegiatan layanan bimbingan dan konseling. Di SMA 
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tersebut untuk fasilitas ruangan bimbingan dan konseling yang tersedia 

kurang memadai jika digunakan sebagai ruang untuk kegiatan layanan 

konseling.  

Di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan tersebut untuk ruangan Bimbingan 

dan Konselingnya sangat minim sekali atau bisa dikatakan kurang sesuai 

untuk dijadikan ruangan layanan bimbingan dan konseling yang seharusnya 

ruangan tersebut dapat memberikan kenyamanan bagi konselornya dan 

kliennya dalam  melaksanakan proses konseling, dan juga seharusnya 

ruangan tersebut dapat menjamin privasi dari konseli itu sendiri. Ruangan 

Bimbingan dan Konseling di SMA tersebut mencakup ruangan UKS dan 

ruang makan untuk guru-guru.  

Ruang UKS sering terdapat siswa yang sakit dan ruang makan yang 

sehari-harinya  guru-guru makan di ruang tersebut. Ini dapat menjadi faktor 

ketidaknyamanan bagi konselor dan konseli yang sedang atau akan 

melakasankan kegiatan layanan bimbingan dan konseling. Semua asas-asas 

tersebut tentunya tidak terlepas dari kelengkapan fasilitas sarana dan 

prasarana yang harus dipenuhi guna untuk menjalankan kegiatana layanan 

bimbingan dan konseling secara maksimal.  

Sarana ruangan BK yang tersedia di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan 

yakni adanya 1 ruangan yang luas namun ruangan tersebut disekat menjadi 3 

bagian ruangan :1 ruangan untuk ruang UKS, 1 ruangan untuk ruang BK dan 

1 ruang tunggu yang digunkan untuk ruang makan bagi tenaga kerja baik 

guru maupun staf TU di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Di dalam ruangan 

BK tersebut terdapat 1 buah meja kerja, 1 kursi untuk konselor dan 2 kursi 

untuk pengunjung ruang bk dan juga 1 buah lemari untuk menyimpan buku-

buku dari konselor dan peralatan kesehatan ataupun peralatan P3K. Karena 

banyaknya siswa dan guru yang keluar masuk dalam ruangan tersebut 

sehingga tidak ada kenyamanan bagi seorang konselor yang akan 

melaksanakan layanan konseling kepada konseli. 

Pada tanggal 12 Mei 2016 peneliti melaksanakan sosialisasi kepada siswa 

kelas XI yang berjumlah 13 siswa dari kelas XI IPA 1 tentang sarana ruang 
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bimbningan dan konseling. Agar siswa memahami bagaimana standar ruang 

bimbingan dan konseling.  

      Selama kurang lebih 2 bulan  melaksanakan kegiatan Pengembangan dan 

Pengemasan Perangkat dan  Pembelajaran (P4) di SMA Negeri 1 Indralaya 

Selatan peneliti melihat dari siswanya tidak banyak atau bahkan tidak pernah 

melakukan proses konseling di dalam ruangan BK tersebut. Padahal dari 

peserta didiknya sendiri relatif banyak yang  mengalami permasalahan di 

dalam sekolah baik dari masalah belajar, sosial, maupun pribadi. Namun 

peserta didik tersebut enggan memasuki ruangan BK untuk melakukan 

konsultasi kepada konselor di ruangan BK tersebut. Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti, dapat mengedentifikasi masalah yang menurut peneliti 

penting untuk diteliti :   

1. Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana di ruangan BK sehingga 

konselor tidak dapat melaksanakan layanan konseling secara 

maksimal. 

2. Ketidaknyamanan di ruangan BK bagi konselor dan konseli yang 

akan melaksanakan layanan konseling. 

3. Peserta didik enggan untuk berkunjung ke ruangan BK. 

4. Kegiatan layanan Bimbingan dan konseling tidak maksimal dan 

kurang efektif karena tidak adanya kenyamanan bagi konselor dan 

juga konseli karena banyaknya siswa yang keluar masuk ruang uks 

dan guru yang keluar masuk. 

Dari beberapa masalah yang dianggap penting diteliti tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian mengenai Persepsi Siswa 

kelas XI tentang sarana ruang BK yang ada di Sekolah tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah utama dalam penelitian ini adalah “bagaimana persepsi siswa kelas 

XI tentang Sarana Ruang Bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 

Indralaya Selatan?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi siswa kelas XI tentang sarana ruang  Bimbingan dan 

konseling di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan kajian dan 

menambah wawasan baru bagi para peneliti dan praktisi dalam mengetahui 

bagaimana sarana dan prasarana bimbingan dan konseling yang harus 

disiapkan dalam suatu sekolah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipertimbangkan untuk 

memberikan dukungan sarana dan prasarana Bimbingan dan 

konseling agar tercapainya layanan Bimbingan Konseling secara 

maksimal. 

2) Bagi Konselor  

Konselor sebagai pemeberi layanan, dapat digunakan sebagai 

masukan untuk melengkapi fasilitas Bimbingan dan konseling yang 

masih kurang. 

3) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang sarana dan prasarana yang harus dipenuhi dan yang 

dibutuhkan dalam Bimbingan dan Konseling. 

4) Bagi siswa 

Siswa dapat memanfaatkan fasilitas ruang Bimbingan dan Konseling 

sesuai dengan kebutuhan.  
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